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Pengantar
Perjalanan dua tahun pandemi di Indonesia 
telah mengisahkan banyak cerita duka 
yang dialami oleh masyarakat. Ratusan 
ribu di antara kita ditinggalkan oleh 
orang terkasih. Kebanyakan di antara 
kita bertahan di tengah kondisi sulit 
secara ekonomi, sosial, apalagi ancaman 
Covid-19. Hanya pemerintah yang memiliki 
otoritas untuk hadir, membantu dan 
melindungi masyarakat dalam situasi krisis. 
Namun kenyataannya  justru berbeda. 

Selama badai pandemi Covid-19, 
LaporCovid-19 bersama dengan ICW, 
YLBHI, LBH Jakarta, Lokataru dan 
Transparency International Indonesia 
(TII), dan banyak sekali lembaga yang 
aktif dalam Koalisi untuk Akses Keadilan 
Kesehatan hadir untuk menampung, 
meneruskan, mengadvokasikan keluhan 
dan ketidakadilan yang dialami banyak 
warga. Kisah-kisah tersebut termasuk di 

antaranya tentang sulitnya mencari rumah 
sakit, pembebanan biaya RS, bantuan 
sosial yang dikorupsi, kriminalisasi aktivis 
pembela HAM dan berbagai persoalan 
lainnya.

Acara ini mengajak penonton untuk 
mengunjungi miniatur suasana bed 
Rumah Sakit satu tahun lalu, membaca 
suara rakyat yang dilayangkan melalui 
kanal chatbot warga LaporCovid-19, 
membayangkan perihnya dana bansos 
yang justru dikorupsi Menteri, melihat 
jejak kuatnya suara pengusaha, dan 
mengenang para tenaga kesehatan 
yang mempertaruhkan nyawanya demi 
kehidupan orang lain.

Irma Hidayana
LaporCovid-19 



SILA KE-6 sedimentasi yang mengandung 
kegelisahan, kemarahan, keterpurukan, 
kedukaan, kesedihan dan kerapuhan. Sila 
akhir zaman ini adalah sebuah ‘adendum’ 
atas pilar-pilar bangsa yang goyah. 

SILA KE-6 rangkaian instalasi seni, bunyi 
dan lecture performance yang 
merefleksikan 2 tahun pandemi atas 
harapan samar yang terdengar mustahil 
namun disikapi dengan upaya-upaya 
bersama dalam merawat solidaritas dan 
empati yang teruji saat melewati masa-
masa kritis.

Konsep Acara





Profile Lecture



Irma Hidayana 

Juno Simorangkir 

LaporCovid-19

Covid Survivor Indonesia

Irma menyelesaikan studi S1 di Filsafat UGM, S2 di Kesehatan 
Publik Monclair State University, AS, dan S3 di bidang Ilmu 
Kesehatan dan Perilaku di Columbia University, AS. Fokus 
kajian dan perhatiannya adalah dampak industri terhadap 
kesehatan publik dan gizi, Public Health and Human Rights, 
serta digital health innovations. 

Ia adalah salah satu penggagas sekaligus Co-lead 
LaporCovid-19, sebuah inisiatif kolektif untuk memberikan 
ruang partisipasi warga dalam mengumpulkan laporan, data 
& informasi seputar Covid-19. LaporCovid19 menggunakan 
pendekatan crowdsourcing & inovasi kesehatan digital. Irma 
menjadi salah satu Global Leaders dalam Reuter’s NEXT 2020 
dan Speakers dari Indonesia di The Future of Healthcare in 
Asia, The Economist 2021.

Juno merasa tidak semua orang dapat memahami kondisinya 
sebagai seorang penyintas Covid-19. Hal tersebut mendorong 
dirinya yang bekerja penuh waktu di perusahaan untuk 
bergerak menciptakan sebuah jaringan komunitas Covid-19 di 
Indonesia, bernama Covid Survivor Indonesia (CSI), didirikan 
pada 1 Agustus 2021. CSI memiliki visi menjadi tempat yang 
aman bagi semua warga Indonesia yang selamat dari Covid-19 
di mana pun mereka berada. Dengan misi memberikan 
pendidikan dan informasi yang benar tentang Covid-19, 
terutama bagi para survivor.

Saat ini, CSI memiliki lebih dari 2.700 anggota, sebagian besar 
terdiri dari para penyintas Covid-19 dan orang-orang yang 
merawat anggota keluarga yang terkena Covid-19.
Untuk informasi dan dukungan, CSI menyediakan platform bagi 
para penyintas untuk bertukar informasi melalui Facebook dan 
Telegram. Bersama organisasi inisiatif warga lainnya Juno aktif 
menyuarakan Long Covid sekaligus mengadvokasi kebijakan. 



Tita Salina

Muhamad Isnur

Seniman

Yayasan LBH Indonesia

Tita Salina adalah seniman otodidak yang berbasis di 
Jakarta. Karya awalnya adalah menempatkan imajinasi 
melalui intervensi performatif di tengah kisruh ruang publik 
megapolitan Jakarta yang menghadapi dilema urbanisasi dan 
polusi yang tidak terkendali. Saat ini, bersama Irwan Ahmett 
sedang mengerjakan proyek jangka panjang terkait gejolak 
geopolitik di Ring of Fire - Pacific Rim, wilayah paling rawan 
bencana alam serta konsekuensi traumatis yang disebabkan 
oleh kekerasan ideologis yang terus-menerus. Mobilitas tinggi 
sebagai kendaraan utama untuk mengikuti program residensi, 
penelitian, studi lapangan dan pameran site-specific yang 
paradoks; terlihat indah bagai surgawi namun mematikan. 
Tita ingin menemukan jawaban tentang kecemasan planetary 
terhadap keberadaan manusia melalui perspektif evolusi dan 
menghasilkan pengetahuan melalui seni yang terkait dengan 
ketidakadilan, kemanusiaan, dan ekologi.

Saat ini menjabat Ketua Umum Pengurus Yayasan LBH 
Indonesia (YLBHI), selain itu ia adalah pengajar di Sekolah 
Tinggi Hukum Indonesia (STHI) Jentera. Bergabung di LBH/
YLBHI sejak 2006 melalui LBH Jakarta, sebelum menjadi Ketua 
Umum, ia adalah Ketua Bidang Advokasi YLBHI sejak 2017-
2021. Aktifitas utamanya adalah mendampingi masyarakat, 
mengadvokasi kasus dan kebijakan publik/pelanggaran hak 
asasi manusia, pemberdayaan, pegorganisiran, dan penelitian. 

Selain sebagai pengacara publik dan pengajar, ia menjadi 
fasilitator dan/atau narasumber dalam berbagai pelatihan, 
talkshow, workshop, konferensi dalam tema-tema hak 
asasi manusia, hukum, dan advokasi/bantuan hukum. Isnur 
merupakan Alumni Fakultas Syariah dan Hukum UIN Jakarta, ia 
juga mengambil Magister Hukum di Universitas Pancasila. Di 
2019 ia memperoleh Scholarship Study di Temple University, 
Philladelphia, AS.



Lalola Easter Kaban

Alexandra Karyn

Indonesia Corruption Watch

Seniman dan Aktivis

Lalola Easter Kaban atau biasa dipanggil Lola, adalah aktivis 
anti-korupsi yang telah bergabung dengan ICW sejak 2013. 
Lola mengawali ‘perkenalannya’ dengan dunia aktivisme sejak 
bergabung dengan Media Parahyangan, unit pers mahasiswa 
di Universitas Katolik Parahyangan Bandung. Selain bekerja 
sebagai koordinator divisi hukum dan monitoring peradilan, 
Lola dikenal sebagai salah satu orang muda yang tajam dalam 
gerakan anti-korupsi di Indonesia. 

Lola bersama tim penyusun baru saja mempublikasikan 
laporan Bantuan Operasional Pendidikan untuk Pondok 
pesantren oleh Pemerintah selama pandemi. Namun, 
sengkarut tata kelola birokrasi yang buruk membuat distribusi 
bantuan rawan penyimpangan dan korupsi. Berbagai temuan 
potensi penyimpangan, potongan illegal, dan politisasi 
menyiratkan persoalan birokrasi yang telah berurat akar. 
Walaupun Lola muak dengan korupsi namun ia percaya akan 
kekuatan konsistensi diperlukan untuk membakar semangat 
yang telah ada supaya ‘suhu panasnya’ tetap terjaga.

Karyn tengah mendalami praktik alternatif yang 
memperjuangkan sekaligus merawat ruang domestik gerakan-
gerakan keadilan ekologi dan sosial yang kerap disebutnya 
sebagai “Aktivisme yang pasif dan pasifisme yang aktif”. Di 
dalam praktik ini, ia mencoba mengolah empati, renungan, 
kasih sayang, dan kehanyutan emosi sebagai frekuensi yang 
menyertai lakon-lakon yang lembut dan keberserahan yang giat 
dalam keseharian dan keberagaman kerja-kerja advokasi.

Dalam kesehariannya, Karyn sedang menyusun sebuah 
publikasi tentang keadilan iklim dan pangan bersama 
jaringan belajar yang dibentuk oleh Bakudapan Food Study 
Group. Selain itu, ia juga sedang meneliti dan berkarya untuk 
GUDsel, sebuah membran seni dan riset yang difasilitasi oleh 
Gudskul untuk program Fellowship for Situated Practice yang 
dilaksanakan oleh BAK (basis voor actuele kunst).



Monica Hapsari
Seniman

Monica Hapsari adalah seniman visual dan suara berbasis 
di Tangerang. Finalis UOB Painting of The Year 2018 ini 
mempelajari ragam praktik batin dan menafsirkannya dalam 
seni visual-suara. Ia pernah mengikuti ajang seperti Nusasonic 
Radio #4 : Quiet Riot 2021, “Thoughts and Ideas” Vol.2 Radio 
Show, 2021, Mutant Radio Tbilisi, Georgia dikuratori Que 
Sakamoto, H.A.H. Project dibawah OmniSpace, Bandung di 
Zeitraumexit, Mannhein, Jerman, 2021, Situated Sound IV 
: Eulogies oleh Array Music Toronto, 2021, kompilasi “Born 
Prequel” oleh Muara Suara (ID) x NewToy (UK) British Council 
CTC 2022, Undisclosed Territory #13 dikuratori oleh Melati 
Suryodarmo dan lainnya. 

Dia menghormati kegagalan dan memperlakukan vokal 
bukan sebagai alat keindahan, tetapi media eksperimen 
untuk mempelajari diri. Sebuah perayaan terhadap 
ketidaksempurnaan manusia.

Kuntari
Musisi

Setelah lebih dari 10 tahun Kuntari mendedikasikan dirinya 
untuk musik klasik, dia memulai karirnya sebagai seniman 
jazz yang membawanya ke berbagai eksplorasi musik yang 
berkembang sejalan dengan komitmennya terhadap kreativitas. 
Kuntari telah menghasilkan 12 album/EP dan performans 
di perhelatan musik jazz, neo-classical, electronic dan 
eskperimental di lebih dari 12 negara.

Disamping bekerja full time sebagai komposer dan sound 
artist, Kuntari juga berperan sebagai produser dan recording 
engineer untuk beberapa album musik berbagai genre seperti 
rock, pop, blues, folk dan jazz, terlibat dalam pembuatan 
ilustrasi musik untuk tari, film dan teater serta berkolaborasi 
dengan seniman lintas disiplin lainnya selama hampir satu 
decade. Dalam 18 bulan terakhir, Kuntari mendalami sebuah 
penciptaan teknik unorthodox baru untuk alat tiup cornet dan 
terompet yaitu embouchure untuk menghasilkan tiruan suara 
birahi hewan dan mahluk mitologi raksasa.





Pameran &
Lecture Performance



KATA SILA
2022
Mix Media

Oleh :
Irwan Ahmett
Tita Salina
Ragil Dwi Putra
Bardha Gemilang

Terdapat 14.000 lebih laporan warga terkait 
tragisnya kegagalan penanganan pandemi. 
Disaat kebuntuan beserta sangkalan terus 
menerus di-seremonialkan maka melapor 
dan mencari bantuan kepada bot adalah 
salah satu pilihan bagaikan mengadu 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 



KOMA SILA
2022
Mix Media

Oleh :
Irwan Ahmett
Tita Salina
Ragil Dwi Putra
Bardha Gemilang

Sekarang keputusan ada di tanganmu, 
membiarkannya menderita atau merawat 
sebaik-baiknya agar kelima pasien ini 
mampu melewati fase kritisnya. 



SUKMA SILA
2022
Video single channel 
(durasi 3 menit)

Oleh :
Irwan Ahmett
Tita Salina
Ragil Dwi Putra
Bardha Gemilang
Rangga Adityawan
Yuda Samakta

Ingatan keseharian bertransformasi, 
bersalin waktu dan makna. Sukma Sila 
merupakan narasi ikatan emosional yang 
tidak mudah untuk dikisahkan kembali akan 
tetapi dirasakan kehadirannya lewat hal-
hal keseharian yang tiada. Ingatan yang 
bersifat non material ter-fermentasi menjadi 
sebuah kontras perasaan yang indah. Sulit 
rasanya untuk bersembunyi tatkala sang 
Sukma hadir tanpa diduga dan membawa 
kehangatan pada jiwa.



DUKA SILA 

2022
Mix Media

Oleh :
Irwan Ahmett
Tita Salina
Ragil Dwi Putra
Bardha Gemilang

Lapisan tulisan yang menghitam layaknya 
malam saling melapisi garis dan titik atas 
nama-nama yang telah tiada. Tercatat 2087 
tenaga kesehatan gugur saat melawan 
Covid-19. Mereka bukan hanya angka 
namun akan dikenang sebagai jiwa-jiwa 
yang memiliki itikad baik. Pengorbanan 
mereka bukanlah sebuah monumen sunyi 
namun riuh oleh harapan untuk mengenang 
para pahlawan. Mari sejenak tundukkan 
kepala dan menaburkan bunga.
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